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UPAYA PENINGKATAN KEAKTIFAN BELAJAR SISWA PADA MATA 
PELAJARAN PRAKARYA DAN KEWIRAUSAHAAN MELALUI MODEL 
PEMBELAJARAN NUMBERED HEAD TOGETHER DAN SNOWBALL 




Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada peningkatan 
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan melalui 
model pembelajaran numbered head together dan snowaball pada kelas XI RPL 2 di 
Smk Muhammadiyah 1 Sukaharjo.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian tindak kelas. Jenis 
penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan secara 
kolaborasi antara guru dan peneliti dalam upaya meningkatkan keaktifan belajar 
siswa melalui model pembelajaran numbered head together dan snowball. 
Pelaksanaan PTK dimulai dari silkus pertama yang terdiri dari empat kegiatan. 
Apabila sudah diketahui letak keberhasilan dan hambatan dari tindakan yang 
dilaksanakan dari siklus pertama tersebut guru dapat menentukan rancangan untuk 
siklus kedua.Kegiatan pada siklus kedua dapat berupa kegiatan yang sama dengan 
kegiatan sebelumnya apabila ditujukan untuk mengulangi kesuksesan atau untuk 
meyakinkan hasil.Maka siklus berikutnya dilakukan apabila hasil dari siklus kedua 
kurang memenuhi target yang ingin dicapai. 
Kesimpulan yang dapat di ambil dari penelitian ini adalah : penggunaan dua 
metode, numbered head together dan metode snowball,  terlihat bahwa peningkatan 
keaktifan hasil belajar siswa pada subtema kerajinan bahan keras mengalami 
peningkatan.  
  




 The purpose of this study is to determine whether there is an increase in 
student learning activity on the subjects of workshop and entrepreneurship through 
learning model numbered head together and snowaball in class XI RPL 2 in Smk 
Muhammadiyah 1 Sukaharjo. 
 The type of research used is classroom action research method. This type of 
research is a Class Action Research (PTK) conducted in collaboration between 
teachers and researchers in an effort to improve student learning activities through 
the model of learning numbered head together and snowball. The implementation of 
PTK starts from the first Cycle consisting of four activities. When it is known that 
the location of the success and the obstacles of the action carried out from the first 
cycle the teacher can determine the design for the second cycle. Activities in the 
second cycle can be the same activity with the previous activity when it is intended 
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to repeat the success or to ensure the results. The results of the second cycle are less 
meet the targets to be achieved. 
 The conclusions can be drawn from this research are: the use of two 
methods, numbered head together and snowball method, it is seen that the increase of 
student learning outcomes on subtema craft hardware has increased. 
  




Pada era yang semakin modern negara Indonesia dituntut untuk terus 
menciptakan generasi yang berkompeten, canggih, mampu bersaing dengan 
Pembangunan suatu negara tidak terlepas dari peran pentingnya pendidik 
an.Pendidikan yang bermutu akan menghasilkan daya saing tinggi.Pendidikan 
laksana suatu eksperimen yang terus menerus dan tidak pernah selesai sampai 
kapanpun sepanjang masih ada kehidupan manusia di dunia.Hal tersebut 
dikarenakan pendidikan merupakan bagian kebudayaan dan peradaban manusia 
yang terus berkembang.Hal ini sejalan dengan pembawaan manusia yang 
memiliki potensi kreatif dan inovatif. 
Keberhasilan suatu pendidikan di ukur dari hasil belajar peserta 
didik.Pendidikan tersebut dikatan berhasil apabila hasil peserta didik telah baik 
yaitu memenuhi Kriteria Kentutasan Minimum (KKM) yang telah di 
tentukan,serta keaktifan siswa dalam pembelajaran ditinjau dari perilakunya. 
Pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan potensi sumber daya 
manusia. Upaya peningkatan mutu pendidikan menjadi bagian terpenting dari 
upaya peningkatan kualitas manusia, baik dalam aspek keaktifan, kepribadian 
maupun tanggung jawab sebagai warga masyarakat. Salah satu upaya membina 
dan membangun SDM yang tangguh dan dapat diandalkan diantaranya melalui 
pendidikan, baik pendidikan yang diberikan secara formal maupun non formal. 
Seiring berjalannya waktu dan semakin pesatnya tingkat intelektualitas 
dan kualitas kehidupan, dimensi pendidikan pun menjadi semakin kompleks, 
dan tentu saja hal itu membutuhkan sebuah desain pendidikan yang juga tepat 
dan sesuai dengan kondisinya.Oleh karena itu, berbagai teori, metode, strategi, 
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bahkan desain media pembelajaran serta pengajaran pun dibuat dan diciptakan 
untuk mengapresiasi semakin beragamnya tingkat kebutuhan dan kerumitan 
permasalahan pendidikan. Dan memang itulah yang menjadi esensi pendidikan 
itu sendiri, yakni bagaimana menciptakan sebuah kehidupan yang lebih baik 
yang tercipta dari proses pendidikan yang kontekstual dan mampu menyerap 
aspirasi zaman dengan tepat dan sesuai. 
Adapun tujuan nasional menurut Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidkan Nasional Bab II PASAL 3 :  
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan keaktifan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang demokratis serta bertanggungjawab. 
 
Dari pernyataan di atas, tujuan dan fungsi pendidikan adalah untuk 
memberikan bekal yang diperlukan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari. Melalui pendidikan, seseorang diharapkan mampu membangun sikap dan 
tingkah laku serta pengetahuan dan ketrampilan yang perlu dan berguna bagi 
kelangsungan dan kemajuan diri dalam masyarakat, bangsa dan negara. Untuk 
itu pemerintah mengusahakan peningkatan mutu pendidikan menjadi lebih baik 
terutama pada pendidikan formal. Sehingga diharapkan mampu menghasilkan 
output yang berkualitas dalam proses pendidikan yang dipengaruhi oleh 
berhasil tidaknya kegiatan belajar mengajar. 
Salah satu masalah dari berbagai masalah yang terdapat dalam proses 
pembelajaran adalah kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
Menurut Hermawan (2007: 83) “keaktifan siswa dalam kegiatan belajar tidak 
lain adalah untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Mereka aktif 
membangun pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka 
hadapi dalam kegiatan pembelajaran”. Berdasarkan pengalaman dalam proses 
pembelajaran selama ini proses belajar mengajar pada mata pelajaran Prakarya 
dan Kewirausahaanmasih terdapat beberapa masalah yang perlu dipecahkan 
oleh guru sehingga tujuan pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaantercapai 
secara maksimal. Masalah-masalah tersebut antara lain: 1) dari sisi guru : 
berupa pengajaran di kelas yang kurang efektif, pengelolaan proses belajar 
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mengajar yang biasa saja, kurang sistematis, guru kurang menstimulus aktivitas 
belajar murid, 2) dari sisi siswa antara lain : banyak siswa yang kurang aktif 
dalam mengikuti pembelajaran, misalnya siswa tidak mau bertanya, kurangnya 
keberanian siswa untuk mengutarakan pendapatnya didepan kelas, serta 
kurangnya kemauan siswa mengerjakan soal didepan kelas, tidak memberikan 
jawaban atas pertanyaan guru. 
Mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan adalah mata pelajaran wajib 
bagi seluruh siswa SMK baik kelas X,XI,XII.Tujuan dari penyelenggaraan 
mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan adalah untuk membangun manusia 
yang berjiwa kreatif, inovatif , sportif dan wirausaha. Menurut Kamus besar 
bahasa Indonesia (2005: 732), mengartikan “partisipasi sebagai hal turut 
berperan serta dalam suatu kegiatan, keikutsertaan, ambil bagian, keterlibatan”. 
Menurut Karsidi (2005: 66), “ interaksi edukatif adalah suatu gambaran 
hubungan aktif dua arah antar guru dan anak didik yang berlangsung dalam 
ikatan tujuan pendidikan”. Partisipasi dalam interaksi edukatif adalah 
keterlibatan dan keaktifan siswa dalam kegiatan belajar yang berlangsung di 
dalam kelas maupun di luar kelas untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “UPAYA MENINGKATKAN KEAKTIFAN 
BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PRAKARYA DAN 
KEWIRAUSAHAAN MELALUI MODEL PEMBELAJARAN NUMBERED 
HEAD TOGETHER DAN SNOWBALL DI SMK Muhammadiyah 1 
Sukoharjo TAHUN 2016/2017 “ 
 
2. METODE PENELITIAN 
Tempat yang digunakan untuk penelitian ini yaitu di SMK 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo pada kelas XI RPL 2 dalam mata pelajaran 
Prakarya dan Kewirausahaan. Peneliti mengadakan penelitian di SMK ini 
dengan pertimbangan bahwa sekolah ini belum pernah dilakukan penelitian 
dengan judul yang sama dengan peneliti. Dalam penelitian ini, guru bertindak 
sebagai subyek yang memberikan tindakan.Seluruh siswa kelas XI RPL 2 
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SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo sebagai subyek yang menerima 
tindakan.Siswa tersebut berjumlah 34 siswa.  Teknik triangulasi ada dua jenis 
yaitu triangulasi sumber dan triangulasi metode.Triangulasi sumber adalah 
teknik pengumpulan data yang sejenis dari berbagai sumber data yang berbeda. 
Triangulasi metode dilakukan dengan cara mengumpulkan data sejenis tetapi 
dengan menggunakan teknik atau metode pengumpulan data yang berbeda dan 
bahkan lebih jelas untuk diusahakan mengarah pada sumber data yang sama 
untuk menguji kemantapan informasinya. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan mulai pemantauan keadaan awal 
hingga pelaksanaan tindakan pada siklus II maka dapat digambarkan seperti 
dibawah : 
Tabel IV.5 
Perubahan KeaktifanSiswa Dalam Hasil Belajar 
Kerajinan Bahan Keras Dengan Metode Numbered Head Together 
No Indikator 
Persentasi yang dicapai 
Awal Siklus I Siklus II 
1 Siswa memiliki keaktifan dalam 
belajar kerajinan Bahan Keras 
(Jumlah siswa 60) 
13 18 29 
2 Siswa kurang aktif dalam hasil 
belajar kerajinan Bahan Keras 
(Jumlah siswa 39) 
18 16 5 
3 Siswa pasif dalam belajar kerajinan 
Bahan Keras (Jumlah siswa 3) 
3 0 0 
 
Tabel IV.6 
Perubahan Keaktifan Siswa Dalam Hasil Belajar 
Kerajinan Bahan Keras Dengan Metode Snowball 
No Indikator 
Persentasi yang dicapai 
Awal Siklus I Siklus II 
1 Siswa memiliki keaktifan dalam 
belajar kerajinan Bahan Keras 
(Jumlah siswa 65) 
13 22 30 
2 Siswa kurang aktif dalam hasil 
belajar kerajinan Bahan Keras 
(Jumlah siswa 34) 
18 12 4 
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3 Siswa pasif dalam belajar kerajinan 
Bahan Keras (Jumlah siswa 3) 
3 0 0 
 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terlihat adanya perubahan secara 
signifikan berkaitan dengan tingkat keaktifansiswa dalam hasil belajar kerajinan 
bahan keras. Adanya siswa yang masih kurang aktif dalam hasil belajar baik 
dengan menggunakan metode numbered head together maupun dengan metode 
snowball tersebut disebabkan oleh faktor minat dan ketertarikan siswa dalam 
hasil belajar kerajinan bahan keras, sedangkan adanya siswa yang pasif  
walaupun sudah dilakukan dengan menggunakan dua metode disebabkan faktor 
sosial budaya, dimana masih tertanam dengan kuat bahwa seorang anak harus 
patuh terhadap orang tua, sehingga anak hanya sebagai pelaksanan dari apa yang 
telah diputuskan oleh orang tua dan dengan tidak mempedulikan apa yang 
menjadi piliha orangtua tersebut sesuai dengan apa yang menjadi minat dan bakat 
yang dimiliki dan juga seringkali melupakan, tepatnya tidak memperdulikan 
potensi yang dimiliki oleh anak yang bersangkutan. 
Ketidakaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran dapat dipengaruhi oleh 
dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Syah (2012: 146).  Dua faktor tersebut adalah faktor internal peserta didik, 
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri, yaitu 
aspek fisiologis dan aspek psikologis. Aspek psikologis ini dapat berupa (1) 
inteligensi, tingkat kecerdasan atau inteligensi (IQ) peserta didik; (2) sikap; (3) 
bakat; (4) minat; dan (5) motivasi, adalah kondisi psikologis yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu. Jadi motivasi belajar adalah kondisi 
psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar. Sedangkan faktor ekternal 
diantaranya dipengaruhi oleh: (1) lingkungan sosial; serta (2) lingkungan non 
sosial. 
Dari penggunaan dua metode, numbered head together dan metode 
snowball,  terlihat bahwa peningkatan keaktifan hasil belajar siswa pada subtema 






Dari penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada siswa 
kelas XI RPL 2 SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo ini, maka dapat  ditarik  
kesimpulan sebagai berikut : 
  Model pembelajaran numbered head together dan Snowball  dapat 
meningkatkan keaktifan siswa kondisi awal sebelum  diterapkan    sebesar 
40%. Pada tindakan siklus I numbered head together sebesar 18 orang 
siswa(52,94%) yang aktif,siswa dengan keaktifan kurang kurang aktif 
sejumlah 16 siswa (47,06%) dan sudah tidak ada lagi siswa yang tidak aktif 
selama proses belajar berlangsung terlihat bahwa sudah ada peningkatan 
dalam pembelajaran dengan menggunakan metode numbered head together, 
namun karena tingkat keberhasilan yang diingankan adalah 80% siswa yang 
berhasil maka dilanjutkan pada siklus tahap dua.Numbered head together 
siklus II terdapat peningkatan keaktifan siswa menjadi 29 orang siswa 
(85,29%) yang telah aktif, siswa kurang aktif sejumlah 5 siswa (14,71%).Jika 
dilihat dari total keseluruh jumlah siswa dalam satu kelas 34 siswa, maka 
sudah tidak terdapat siswa yang tidak aktif. 
 Penerapan model snowball darai tabel ptrasiklus dimana terdapat 3 
orang siswa yang tidak aktif, menjadi tidak ada siswa yang tidak aktif, 
Siswa yang kurang aktif pada prasiklus  sejumlah 18 siswa berkurang 
menjadi 12 siswa pada siklus I atau 35,29% dari seluruh siswa. Perubahan 
yang cukup signifikan juga terlihat pada siswa yang aktif, jika para prasiklus 
terdapat 13 siswa maka pada siklus I bertambah menjadi 22 siswa atau 
64,74%. Namun karena tingkat keberhasilan yang diingan adalah 80% siswa 
yang berhasil maka dilanjutkan kepada siklus tahap dua snowball siklus II., 
jumlah nilai lebih dari 65 atau tergolong aktif sejumlah 30 siswa atau 
88,24% kemudian untuk siswa yang kurang aktif hanya terdapat 4 siswa 
atau dengan kata lain ke 4 siswa . 
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5. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode pembelajaran 
konvensional yang selama ini digunakan kurang menarik bagi siswa juga 
sangat rendah.  
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